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ABSTRAK

Penguatan sikap sosial pada siswa sekolah dasar menjadi perhatian yang semakin penting
seiring meningkatnya kebutuhan akan kemampuan berinteraksi, bekerja sama, dan hidup dalam
lingkungan yang beragam. Meskipun Value Clarification Technique (VCT) telah banyak
diterapkan dalam pembelajaran berbasis nilai, temuan empiris mengenai efektivitasnya masih
tersebar pada berbagai konteks, mata pelajaran, dan desain penelitian sehingga belum
memberikan gambaran yang terintegrasi. Kajian ini dilakukan untuk memetakan dan
mensintesis bukti-bukti penelitian terkait kontribusi VCT terhadap perkembangan sikap sosial
siswa sekolah dasar. Proses penelusuran literatur dilakukan melalui Google Scholar, Garuda,
dan berbagai basis data ilmiah lainnya dengan bantuan Publish or Perish. Dari 1.248 artikel
yang teridentifikasi pada tahap awal, sebanyak 22 artikel memenuhi kriteria inklusi setelah
melalui proses seleksi bertahap mengacu pada alur PRISMA 2020. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan narrative synthesis untuk mengidentifikasi kecenderungan temuan,
karakteristik implementasi, serta faktor yang memengaruhi efektivitas model. Sintesis
menunjukkan adanya pola yang konsisten berupa berkembangnya kerja sama, toleransi,
tanggung jawab, kepedulian sosial, dan kemampuan menghargai pendapat orang lain setelah
penerapan VCT. Selain berkaitan dengan penguatan perilaku sosial, beberapa penelitian juga
memperlihatkan kontribusi terhadap karakter, motivasi belajar, dan kemampuan berpikir kritis.
Efektivitas tersebut cenderung lebih optimal ketika proses klarifikasi nilai didukung oleh media
pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif peserta didik. Temuan ini menegaskan bahwa
VCT berfungsi sebagai pendekatan pembelajaran berbasis nilai yang tidak hanya mendukung
perkembangan sikap sosial, tetapi juga memperkuat kualitas pengalaman belajar siswa sekolah
dasar secara lebih menyeluruh.

Kata Kunci: Value Clarification Technique (VCT), Sikap Sosial, Sekolah Dasar

ABSTRACT
The development of social attitudes among elementary school students has gained increasing
attention due to the growing need for learners to interact effectively, collaborate with others,
and adapt to diverse social environments. Although the Value Clarification Technique (VCT)
has been widely implemented in values-based learning, empirical findings regarding its
effectiveness remain dispersed across different educational contexts, subject areas, and research
designs, resulting in a fragmented body of evidence. This study was conducted to map and
synthesize research findings concerning the contribution of VCT to the development of social
attitudes among elementary school students. A literature search was carried out through Google
Scholar, Garuda, and other scientific databases with the assistance of Publish or Perish. Of the
1,248 articles initially identified, 22 met the inclusion criteria after undergoing a multi-stage
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screening process based on the PRISMA 2020 framework. The collected data were analyzed
using narrative synthesis to identify recurring findings, implementation characteristics, and
factors influencing the effectiveness of the model. The synthesis revealed a consistent pattern
of improvement in cooperation, tolerance, responsibility, social awareness, and students’ ability
to respect others’ opinions following the implementation of VCT. Beyond its contribution to
social attitude development, several studies also reported positive effects on character
formation, learning motivation, and critical thinking skills. These outcomes tended to be more
pronounced when the value clarification process was supported by instructional media that
encouraged active student participation. The findings suggest that VCT serves as a values-based
instructional approach that not only fosters social attitude development but also enhances the
overall quality of elementary students’ learning experiences.

Keywords: Value Clarification Technique (VCT), Social Attitudes, Elementary School

PENDAHULUAN

Perkembangan peserta didik pada jenjang sekolah dasar berlangsung dalam ruang sosial
yang semakin kompleks. Anak tidak hanya berhadapan dengan lingkungan keluarga dan
sekolah, tetapi juga dengan berbagai bentuk interaksi yang dipengaruhi oleh perkembangan
teknologi, media digital, dan arus informasi yang berlangsung tanpa batas. Dalam situasi
tersebut, kemampuan membangun hubungan sosial yang sehat menjadi bagian penting dari
proses pendidikan karena berpengaruh terhadap cara peserta didik berinteraksi, bekerja sama,
serta menyikapi keberagaman yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu,
kualitas pendidikan dasar tidak lagi dapat dipahami semata-mata melalui pencapaian akademik,
melainkan juga melalui keberhasilannya membentuk perilaku sosial yang memungkinkan
peserta didik hidup dan berkembang secara harmonis di tengah masyarakat. Perspektif ini
sejalan dengan berbagai kajian yang menempatkan sikap sosial sebagai salah satu fondasi
penting dalam pembentukan karakter dan perkembangan individu pada masa sekolah dasar
(Sari & Ikhlas, 2024; Amaruddin et al., 2020).

Di sisi lain, realitas pembelajaran menunjukkan bahwa pengembangan dimensi sosial
belum selalu memperoleh perhatian yang seimbang dengan pencapaian akademik. Berbagai
aktivitas belajar masih cenderung diarahkan pada penguasaan materi dan pencapaian hasil
belajar yang terukur, sementara kesempatan bagi peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan bekerja sama, menunjukkan empati, serta menghargai pandangan orang lain sering
kali belum menjadi fokus utama. Dampak dari kondisi tersebut terlihat pada masih
ditemukannya peserta didik yang kurang aktif dalam kolaborasi kelompok, menunjukkan
kepedulian sosial yang rendah, atau mengalami kesulitan membangun interaksi yang positif
selama proses pembelajaran berlangsung. Temuan serupa juga dilaporkan dalam sejumlah
penelitian yang mengidentifikasi adanya tantangan dalam pengembangan sikap sosial pada
siswa sekolah dasar (Karunia, 2023; Lubis et al., 2023). Kondisi ini memperlihatkan bahwa
pembentukan perilaku sosial tidak dapat diasumsikan berkembang secara otomatis melalui
proses pembelajaran yang berorientasi pada aspek kognitif semata.

Kebutuhan untuk memperkuat aspek sosial semakin relevan ketika pendidikan nasional
menempatkan pembentukan karakter sebagai bagian integral dari tujuan pembelajaran. Melalui
Profil Pelajar Pancasila, peserta didik diharapkan mampu menunjukkan sikap gotong royong,
toleransi, tanggung jawab, serta kemampuan hidup berdampingan dalam keberagaman.
Harapan tersebut menuntut sekolah untuk menghadirkan pengalaman belajar yang tidak hanya
mentransfer pengetahuan, tetapi juga memberi ruang bagi peserta didik untuk mengalami,
merefleksikan, dan mempraktikkan nilai-nilai sosial dalam berbagai situasi nyata. Berbagai
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program penguatan karakter yang diterapkan dalam Kurikulum Merdeka menunjukkan arah
kebijakan yang semakin menekankan pentingnya dimensi sosial dalam pendidikan dasar
(Fauziah & Rohmawati, 2023; Musa & Sukmawati, 2025; Nawa et al., 2025). Namun demikian,
efektivitas implementasinya sangat bergantung pada strategi pembelajaran yang digunakan
guru di kelas.

Persoalan tersebut membawa perhatian pada proses internalisasi nilai sebagai inti dari
pembentukan sikap sosial. Nilai tidak serta-merta menjadi bagian dari perilaku individu hanya
karena diajarkan atau disampaikan dalam bentuk informasi. Proses tersebut memerlukan
keterlibatan peserta didik dalam berbagai pengalaman yang memungkinkan mereka memahami
makna suatu nilai, mempertimbangkan konsekuensinya, dan menghubungkannya dengan
situasi yang mereka hadapi. Dalam konteks pendidikan dasar, lingkungan belajar yang
memberikan ruang refleksi, dialog, dan interaksi sosial yang bermakna cenderung lebih efektif
dalam mendukung perkembangan perilaku positif dibandingkan pendekatan yang hanya
berfokus pada penyampaian pesan moral secara satu arah (Salama, 2025; Azkiya et al., 2022).
Dengan demikian, pembelajaran perlu dirancang sebagai proses yang memungkinkan peserta
didik mengonstruksi pemahamannya sendiri terhadap nilai-nilai sosial yang dipelajari.

Salah satu pendekatan yang berkembang dari kebutuhan tersebut adalah Value
Clarification Technique (VCT). Model ini dibangun atas gagasan bahwa pembentukan nilai
berlangsung melalui proses memilih, mempertimbangkan, menghargai, dan mewujudkan nilai
dalam tindakan nyata. Dalam implementasinya, peserta didik tidak diposisikan sebagai
penerima nilai yang pasif, melainkan sebagai individu yang aktif mengeksplorasi berbagai
alternatif pilihan melalui diskusi, refleksi, analisis kasus, dan pengambilan keputusan. Melalui
mekanisme tersebut, pembelajaran tidak hanya membantu siswa memahami suatu nilai, tetapi
juga mendorong mereka menyadari alasan yang mendasari pilihan nilai tersebut serta
konsekuensi yang menyertainya. Karakteristik inilah yang menjadikan VCT banyak digunakan
dalam pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan aspek afektif dan sosial. Selain itu,
keterlibatan peserta didik dalam proses klarifikasi nilai juga berkaitan dengan berkembangnya
kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar karena mereka dituntut untuk memberikan
argumentasi terhadap keputusan yang diambil (Widiana, 2022; Nurfurqon et al., 2022).

Berbagai penelitian yang dilakukan dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan bahwa
penerapan VCT memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan perilaku sosial peserta
didik. Peningkatan kemampuan bekerja sama, kepedulian terhadap lingkungan sosial,
penghargaan terhadap pendapat orang lain, toleransi, serta tanggung jawab merupakan temuan
yang muncul secara berulang dalam berbagai konteks pembelajaran (Karunia, 2023; PF et al.,
2025; Hasnih & Jacky, 2022). Menariknya, sejumlah penelitian juga melaporkan dampak VCT
terhadap aspek lain seperti motivasi belajar, hasil belajar, dan kemampuan berpikir kritis.
Keragaman temuan tersebut memperlihatkan bahwa pengaruh VCT tidak terbatas pada satu
dimensi perkembangan peserta didik. Akan tetapi, pada saat yang sama kondisi tersebut
menyebabkan bukti empiris mengenai kontribusi spesifik VCT terhadap sikap sosial masih
tersebar dan belum tersusun dalam kerangka pemahaman yang terintegrasi.

Meskipun jumlah penelitian mengenai VCT terus bertambah, pemetaan mengenai
efektivitasnya terhadap sikap sosial siswa sekolah dasar masih menyisakan sejumlah
pertanyaan yang belum terjawab. Sebagian penelitian menjadikan sikap sosial sebagai fokus
utama, sedangkan penelitian lainnya lebih menitikberatkan pada karakter, motivasi belajar,
kemampuan berpikir kritis, atau hasil belajar. Perbedaan desain penelitian, mata pelajaran,
media pembelajaran, serta karakteristik peserta didik turut menghasilkan variasi temuan yang
tidak mudah dibandingkan secara langsung. Akibatnya, belum diketahui secara jelas indikator
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sikap sosial apa yang paling konsisten berkembang melalui penerapan VCT, bagaimana variasi
implementasi model memengaruhi hasil yang diperoleh, serta faktor-faktor apa yang paling
berkontribusi terhadap keberhasilan penerapannya. Kajian yang dilakukan oleh Hasnih dan
Jacky (2022) telah memberikan gambaran mengenai penerapan VCT dalam pembelajaran IPS,
namun belum secara khusus menyintesiskan hubungan antara implementasi model tersebut dan
perkembangan sikap sosial siswa sekolah dasar. Sementara itu, penelitian internasional
mengenai pendidikan berbasis nilai maupun project-based learning dalam pendidikan moral
lebih banyak membahas pengembangan perilaku sosial secara umum tanpa menempatkan VCT
sebagai fokus analisis utama (Evcimik & Oruc, 2023; Sabir et al., 2025).

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kajian yang tidak hanya mengumpulkan hasil
penelitian yang telah ada, tetapi juga menyintesiskan bukti empiris secara sistematis agar
diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas Value Clarification
Technique terhadap sikap sosial siswa sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini
menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk mengintegrasikan
temuan-temuan penelitian yang dipublikasikan pada rentang tahun 2020-2025. Kebaruan
penelitian tidak terletak semata-mata pada penggunaan artikel yang lebih mutakhir, melainkan
pada upaya memetakan secara terpadu indikator sikap sosial yang berkembang, variasi
implementasi model, penggunaan media pendukung, serta faktor-faktor kontekstual yang
memengaruhi  keberhasilan penerapan VCT. Selain menghasilkan gambaran mengenai
kecenderungan temuan penelitian yang telah ada, kajian ini juga berupaya menjelaskan pola
hubungan antara karakteristik implementasi VCT dan perubahan perilaku sosial peserta didik
yang belum dipetakan secara spesifik dalam penelitian sebelumnya. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual dan empiris yang lebih kuat
bagi pengembangan pembelajaran berbasis nilai pada jenjang sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Kajian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengintegrasikan temuan empiris mengenai efektivitas Value Clarification Technique (VCT)
terhadap sikap sosial siswa sekolah dasar. Penelusuran literatur dilakukan melalui Google
Scholar, Garuda, dan berbagai basis data publikasi akademik yang memuat artikel nasional
terindeks SINTA maupun artikel internasional bereputasi. Proses pencarian memanfaatkan
kombinasi kata kunci berbahasa Indonesia dan bahasa Inggris, yaitu “Value Clarification
Technique”, “VCT”, “sikap sosial”, “pendidikan karakter”, “social attitude”, “social behavior”,
“elementary school”, dan “primary school”. Untuk memperoleh hasil yang lebih spesifik,
pencarian juga menggunakan search string (‘“Value Clarification Technique” OR “VCT”) AND
(“social attitude” OR “social behavior”) AND (“elementary school” OR “primary school”).
Artikel yang ditelusuri dibatasi pada publikasi tahun 2020-2025 agar kajian yang dihasilkan
merepresentasikan perkembangan penelitian mutakhir mengenai penerapan VCT dalam
pendidikan dasar.

Hasil penelusuran awal menghasilkan 55 artikel yang berpotensi relevan dengan fokus
kajian. Sebanyak 5 artikel teridentifikasi sebagai publikasi duplikat sehingga dikeluarkan dari
proses seleksi dan menyisakan 50 artikel untuk tahap penyaringan. Pada tahap berikutnya
dilakukan pemeriksaan terhadap judul dan abstrak untuk menilai kesesuaian artikel dengan
topik penelitian. Dari proses tersebut, 20 artikel dieliminasi karena tidak memiliki keterkaitan
langsung dengan efektivitas VCT terhadap sikap sosial siswa sekolah dasar. Sebanyak 30
artikel yang tersisa kemudian ditelaah secara menyeluruh dalam bentuk full-text untuk
menentukan kelayakan dan kesesuaiannya dengan kriteria yang telah ditetapkan. Artikel
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dinyatakan layak apabila dipublikasikan pada rentang tahun 2020—-2025, merupakan penelitian
empiris, berfokus pada penerapan VCT pada siswa sekolah dasar, tersedia dalam bentuk ful/l-
text, dan memuat data yang berkaitan dengan perkembangan sikap sosial peserta didik. Hasil
penelaahan menunjukkan bahwa 8 artikel tidak memenuhi kriteria inklusi karena tidak
membahas sikap sosial siswa sekolah dasar (n = 3), tidak berfokus pada penerapan VCT (n =
2), tidak menyajikan hasil penelitian secara lengkap (n = 1), atau tidak tersedia dalam bentuk
full-text yang dapat diakses secara utuh (n = 2). Dengan demikian, sebanyak 22 artikel
ditetapkan sebagai sumber data utama dan dianalisis lebih lanjut. Seluruh tahapan identifikasi,
penyaringan, penilaian kelayakan, dan penetapan artikel mengikuti alur PRISMA 2020
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.

DIAGRAM PRISMA 2020

Artikel yang ditemukan malalui
pencarian pada Google Scholas,
Garuda, dan database lainnya
(n=55)

3
E
L]
=
3
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Artikd duplikat dihapus
{n=5)
Artikel setelah duplilas! dihapus
{n=50)
£ ¥
g Artikul disslekyi bercnsarkan Artikel yang dikslusrksn
% judul dan abstrak | bardussrkan jucdul dan ststrw
s [ = 50) (n = 20)
— |
( Artikel yang tidsk memernahi
5 Astikal full-taxt yarg ditalash lriturin inklusi (n = 8)
2 Lo "";‘;‘"‘““ % |, Tidsk memixahas sikap sosial
3 tn =30} stwa SDfn = 3)
2, Fokus penwitise bukan ¥
l n=21
3, Db bl penwelitinn Uk
= Artikel yang memenuhi kriteria kenaksp [ = 11
é dan dianafisis dakam penelitisn A, Artibel Ltk i 10-tex)
= in=22) =2}

el yang citemukan = 35
@ disalisls (ndual] = 22

Gambar 1 diagram Prisma

Proses analisis dilakukan melalui ekstraksi, pengelompokan, dan sintesis data dari
seluruh artikel yang memenuhi kriteria. Informasi yang dikumpulkan mencakup identitas
penelitian, tahun publikasi, karakteristik subjek, bentuk implementasi VCT, media
pembelajaran yang digunakan, indikator sikap sosial yang diukur, serta temuan utama yang
dilaporkan oleh masing-masing peneliti. Data yang telah diekstraksi kemudian dikelompokkan
berdasarkan kesamaan karakteristik dan dibandingkan antarpenelitian untuk mengidentifikasi
pola temuan, kecenderungan hasil, serta faktor-faktor yang berkontribusi terhadap efektivitas
penerapan VCT pada pembelajaran di sekolah dasar. Tahap sintesis dilakukan secara deskriptif-
analitis dengan menafsirkan hubungan antarhasil penelitian sehingga diperoleh gambaran yang
lebih komprehensif mengenai kontribusi  Value Clarification Technique terhadap
perkembangan sikap sosial siswa sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Karakteristik Artikel yang Dianalisis
Penelusuran dan proses seleksi literatur menghasilkan 22 artikel yang memenuhi
kriteria inklusi untuk dianalisis lebih lanjut. Keberagaman artikel yang terkumpul memberikan
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ruang untuk melihat perkembangan kajian mengenai pendidikan nilai, pembentukan karakter,
dan pengembangan perilaku sosial siswa sekolah dasar dari berbagai sudut pandang
metodologis. Sebelum sintesis temuan dilakukan, karakteristik umum artikel perlu dipetakan
terlebih dahulu untuk memberikan gambaran mengenai sumber data yang menjadi dasar kajian
ini. Ringkasan karakteristik artikel yang dianalisis disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Artikel yang Dianalisis

Karakteristik Jumlah Artikel
Jurnal nasional 19
Jurnal internasional 3
Eksperimen dan quasi experiment 14
Penelitian tindakan kelas 5
Literature review 3
Tahun 2020 1
Tahun 2022 7
Tahun 2023 6
Tahun 2024 4
Tahun 2025-2026 4

Total artikel 22

Komposisi artikel pada Tabel 1 memperlihatkan dominasi penelitian yang
dipublikasikan pada jurnal nasional, sementara kontribusi artikel internasional masih relatif
terbatas. Pola tersebut mengindikasikan bahwa pembahasan mengenai pembelajaran berbasis
nilai dan penguatan karakter melalui VCT lebih banyak berkembang dalam konteks pendidikan
dasar di Indonesia. Dari sisi metodologi, penggunaan desain eksperimen dan quasi experiment
tampak lebih menonjol dibandingkan pendekatan lainnya. Kecenderungan ini menunjukkan
bahwa sebagian besar penelitian berusaha mengamati perubahan yang muncul setelah
penerapan model pembelajaran tertentu, khususnya yang berkaitan dengan aspek afektif dan
sosial peserta didik. Distribusi publikasi yang terus muncul hingga periode 2025-2026 juga
memperlihatkan bahwa isu pembentukan karakter dan perilaku sosial masih menjadi perhatian
yang berkelanjutan dalam penelitian pendidikan dasar.

Sintesis Temuan Penelitian tentang Efektivitas Value Clarification Technique (VCT)

Fokus utama kajian ini diarahkan pada artikel yang secara langsung membahas
implementasi Value Clarification Technique (VCT) pada siswa sekolah dasar. Dari keseluruhan
artikel yang dianalisis, sebanyak 13 penelitian memiliki keterkaitan langsung dengan tujuan
kajian sehingga digunakan sebagai dasar sintesis utama. Keberagaman fokus penelitian tersebut
tidak hanya mencakup aspek sosial, tetapi juga mencerminkan keterhubungan VCT dengan
berbagai dimensi perkembangan peserta didik. Untuk memberikan gambaran yang lebih rinci
mengenai karakteristik temuan dari masing-masing penelitian, ringkasan hasil sintesis disajikan
pada Tabel 2.
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Tabel 2. Sintesis Temuan dari 13 Artikel tentang Efektivitas Value Clarification
Technique (VCT) pada Siswa Sekolah Dasar

Penulis Tahun Fokus Penelitian Temuan Utama

Karunia 2023 Sikap sosial Sikap sosial siswa meningkat setelah penerapan

VCT
Yanti et al. 2022 SlkaP sosial dan hasil Slke.lp sosial dan hasil belajar mengalami
belajar peningkatan
. . . Kerja sama dan kepedulian sosial berkembang
Saputri et al. 2023  Sikap sosial lebih baik
PF et al. 2025 Sikap sosial Interaksi sosial dan partisipasi siswa meningkat
. . Tanggung jawab siswa menunjukkan
Wibowo et al. 2022 Tanggung jawab .
perkembangan positif
Fitri et al. 2024 Toleransi dan cinta Nilai toleransi dan sikap damai meningkat

damai

Nirmayani dan Sikap sosial dan berpikir

2025 Kedua aspek mengalami peningkatan

Yudiana kritis

Widiana 2022 Berpikir kritis bKaeirl?ampuan berpikir kritis berkembang lebih
Nurfurqon et al. 2022 Motivasi belajar Motivasi belajar siswa meningkat

Yus.rlz.al dan 2022 Karakier siswa Penguatan karakter siswa terjadi setelah
Hariati penerapan VCT

Asriani et al. 2023 Pendidikan karakter Nilai karakter berkembang secara positif
Tuken et al. 2024  Pembelajaran PPKn Pembelajaran berbasis nilai menunjukkan hasil

yang lebih baik

VCT berpotensi meningkatkan sikap sosial

Hasnih dan Jacky 2022 Implementasi VCT siswa sekolah dasar

Ragam fokus penelitian yang muncul pada Tabel 2 menunjukkan bahwa pemanfaatan
VCT tidak terbatas pada satu indikator perkembangan peserta didik. Sebagian besar penelitian
menempatkan aspek sosial sebagai perhatian utama, sementara penelitian lainnya
menghubungkan implementasi model tersebut dengan karakter, tanggung jawab, toleransi,
motivasi belajar, maupun kemampuan berpikir kritis. Kecenderungan ini mengisyaratkan
bahwa proses klarifikasi nilai yang menjadi inti VCT berpotensi memengaruhi berbagai
dimensi perkembangan secara bersamaan. Dengan kata lain, penguatan nilai yang berlangsung
selama pembelajaran tidak hanya berdampak pada cara siswa berinteraksi dengan lingkungan
sosialnya, tetapi juga berkaitan dengan cara mereka berpikir, mengambil keputusan, dan
memaknai pengalaman belajar.

Untuk memperjelas kecenderungan fokus penelitian yang ditemukan pada ketiga belas
artikel tersebut, distribusi tema kajian dirangkum dalam Gambar 2. Visualisasi ini membantu
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memperlihatkan area yang paling banyak mendapat perhatian dalam penelitian mengenai
implementasi VCT pada siswa sekolah dasar.

Distribusi Fokus Temuan Penelitian VCT pada Siswa Sekolah Dasar
(n = 13 artikel)

Jumlah Artikel

jllluu

Berpiki Pembelajaran Tanggung
kritis berbasis nilai belajar jawab

Fokus Temuan Penelitian

Gambar 2. Distribusi Fokus Temuan Penelitian Value Clarification Technique (VCT)
pada Siswa Sekolah Dasar (n = 13 artikel)

Gambar 2 memperlihatkan bahwa perhatian terbesar diarahkan pada pengembangan
sikap sosial, yang muncul pada empat artikel. Fokus lainnya tersebar pada karakter,
kemampuan berpikir kritis, dan pembelajaran berbasis nilai yang masing-masing ditemukan
pada dua artikel, sedangkan motivasi belajar, tanggung jawab, serta toleransi dan cinta damai
muncul pada satu artikel. Sebaran tersebut memperlihatkan bahwa meskipun VCT banyak
dikaitkan dengan pengembangan perilaku sosial, ruang penerapannya sesungguhnya lebih luas
dan mencakup berbagai aspek perkembangan peserta didik yang saling berkaitan.

Ketika seluruh temuan dianalisis secara terpadu, terlihat adanya pola yang relatif
konsisten di berbagai konteks pembelajaran. Perubahan yang paling sering dilaporkan berkaitan
dengan meningkatnya kemampuan bekerja sama, kepedulian terhadap teman, penghargaan
terhadap perbedaan pendapat, partisipasi dalam kegiatan kelompok, serta tanggung jawab
dalam menjalankan tugas pembelajaran. Menariknya, kecenderungan tersebut muncul pada
penelitian yang menggunakan desain, mata pelajaran, dan media pembelajaran yang berbeda.
Konsistensi pola tersebut mengindikasikan bahwa keterlibatan siswa dalam proses memilih,
mempertimbangkan, dan merefleksikan nilai memiliki hubungan yang kuat dengan
berkembangnya perilaku sosial yang lebih positif.

Di luar aspek sosial, beberapa penelitian juga mencatat perkembangan pada kemampuan
berpikir kritis, motivasi belajar, hasil belajar, dan pembentukan karakter. Kehadiran temuan-
temuan tersebut menunjukkan bahwa pengaruh VCT tidak berlangsung secara terpisah pada
satu ranah tertentu. Sebaliknya, proses klarifikasi nilai tampak berinteraksi dengan berbagai
aspek pembelajaran yang mendukung perkembangan peserta didik secara lebih menyeluruh.
Oleh karena itu, sintesis terhadap ketiga belas artikel memberikan gambaran bahwa VCT
memiliki potensi yang konsisten sebagai pendekatan pembelajaran berbasis nilai yang tidak
hanya mendukung penguatan sikap sosial, tetapi juga berkontribusi pada kualitas pengalaman
belajar siswa sekolah dasar secara lebih luas.

Pembahasan
Proses pembentukan perilaku sosial pada siswa sekolah dasar tidak berlangsung melalui
pemberian informasi semata, melainkan melalui pengalaman yang memungkinkan peserta
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didik berinteraksi dengan nilai yang sedang dipelajari. Pola ini tampak konsisten dalam
berbagai penelitian yang dianalisis, di mana perubahan perilaku lebih sering muncul ketika
siswa terlibat secara aktif dalam mempertimbangkan suatu persoalan, mendiskusikan berbagai
alternatif pilihan, dan merefleksikan konsekuensi dari keputusan yang diambil. Dalam konteks
tersebut, Value Clarification Technique (VCT) bekerja bukan sebagai sarana untuk mentransfer
nilai secara langsung, tetapi sebagai ruang yang memungkinkan peserta didik membangun
pemahamannya sendiri terhadap makna suatu tindakan. Mekanisme inilah yang menjelaskan
mengapa berbagai penelitian melaporkan perkembangan positif pada aspek sosial setelah
penerapan VCT dalam pembelajaran (Yanti et al., 2022; Saputri et al., 2023; PF et al., 2025).

Menariknya, perubahan yang muncul tidak hanya terlihat pada satu bentuk perilaku
tertentu. Ketika siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapat, mempertimbangkan
pandangan yang berbeda, dan menjelaskan alasan di balik pilihannya, proses belajar bergerak
melampaui aktivitas akademik yang bersifat prosedural. Interaksi tersebut menghadirkan situasi
yang menuntut kemampuan mendengarkan, menghargai perspektif orang lain, serta
menyesuaikan tindakan dengan kepentingan bersama. Oleh karena itu, peningkatan kerja sama,
kepedulian sosial, partisipasi kelompok, maupun kemampuan menghargai pendapat teman yang
ditemukan dalam berbagai penelitian dapat dipahami sebagai konsekuensi logis dari
pengalaman belajar yang menempatkan dialog dan refleksi sebagai bagian penting dari proses
pembelajaran (Saputri et al., 2023; Yanti et al., 2022).

Di sisi lain, sintesis terhadap artikel yang dianalisis memperlihatkan bahwa pengaruh
VCT tidak berhenti pada relasi sosial antarsiswa. Beberapa penelitian menunjukkan
berkembangnya karakter, tanggung jawab, serta kemampuan mengambil keputusan secara lebih
sadar setelah peserta didik terlibat dalam proses klarifikasi nilai. Fenomena tersebut
menunjukkan bahwa pemahaman terhadap nilai dan perilaku tidak berkembang secara terpisah.
Ketika siswa diajak mempertimbangkan konsekuensi dari suatu pilihan, mereka secara
bersamaan belajar mengenai makna tanggung jawab terhadap keputusan yang dibuat.
Kecenderungan ini tercermin dalam penelitian Wibowo et al. (2022), Yusrizal dan Hariati
(2022), serta Asriani et al. (2023) yang menggambarkan adanya penguatan aspek karakter
setelah implementasi VCT. Temuan tersebut juga memperoleh dukungan dari penelitian Devi
(2025) yang menempatkan tanggung jawab dan kepercayaan diri sebagai dimensi penting
dalam pembelajaran berbasis nilai.

Hubungan antara klarifikasi nilai dan berkembangnya toleransi juga memperlihatkan
pola yang menarik. Pada banyak situasi pembelajaran, keberagaman sering kali diperkenalkan
melalui materi atau penjelasan konseptual. Akan tetapi, berbagai penelitian yang dianalisis
menunjukkan bahwa pemahaman mengenai perbedaan menjadi lebih bermakna ketika siswa
mengalami secara langsung proses bertukar pandangan dan mempertimbangkan alternatif nilai
yang berbeda. Pengalaman semacam ini menciptakan ruang untuk melihat bahwa suatu
persoalan dapat dipahami dari berbagai sudut pandang. Dalam kondisi tersebut, toleransi
berkembang bukan karena siswa diminta menerima perbedaan, melainkan karena mereka
belajar memahami alasan keberadaan perbedaan itu sendiri. Pola tersebut tampak pada
penelitian Fitri et al. (2024) dan memperoleh penguatan dari temuan Kamal (2023) serta
Maharani dan Husain (2026) mengenai kontribusi pembelajaran berbasis nilai terhadap
berkembangnya sikap toleran pada siswa sekolah dasar.

Sintesis lintas penelitian juga menunjukkan bahwa proses yang terjadi dalam VCT
memiliki keterkaitan dengan berkembangnya kemampuan berpikir kritis. Hubungan ini
menjadi menarik karena sebagian besar penelitian mengenai pendidikan nilai umumnya
berfokus pada aspek afektif. Dalam VCT, peserta didik tidak hanya diminta menentukan
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pilihan, tetapi juga menimbang berbagai alternatif, mengevaluasi konsekuensi, serta
memberikan argumentasi atas keputusan yang diambil. Aktivitas tersebut menuntut
penggunaan proses berpikir tingkat tinggi yang melibatkan analisis dan evaluasi. Oleh sebab
itu, munculnya peningkatan kemampuan berpikir kritis dalam penelitian Widiana (2022) serta
Nirmayani dan Yudiana (2025) dapat dipahami sebagai bagian dari dinamika pembelajaran
yang menghubungkan dimensi kognitif dan afektif secara bersamaan.

Aspek lain yang muncul dari sintesis ini berkaitan dengan peran lingkungan
pembelajaran yang menyertai implementasi VCT. Efektivitas model tidak hanya ditentukan
oleh tahapan klarifikasi nilai itu sendiri, tetapi juga oleh kualitas pengalaman belajar yang
dibangun selama proses berlangsung. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran yang mendukung partisipasi aktif mampu memperluas ruang refleksi dan
interaksi siswa. Integrasi LKPD berbasis Liveworksheet dalam penelitian Yanti et al. (2022)
maupun pemanfaatan media digital dalam penelitian Tuken et al. (2024) memperlihatkan
bahwa keterlibatan peserta didik menjadi lebih optimal ketika aktivitas klarifikasi nilai
didukung oleh sarana yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran. Dengan demikian,
keberhasilan VCT tidak dapat dipisahkan dari bagaimana guru merancang konteks belajar yang
memungkinkan siswa berpartisipasi secara aktif.

Walaupun berbagai penelitian memperlihatkan kecenderungan positif terhadap
implementasi VCT, sintesis ini juga menunjukkan bahwa perkembangan perilaku sosial tidak
sepenuhnya ditentukan oleh satu model pembelajaran. Sejumlah penelitian yang tidak secara
khusus menggunakan VCT tetap melaporkan berkembangnya perilaku sosial melalui penguatan
karakter, internalisasi nilai kebhinekaan, pendidikan Pancasila, maupun pendekatan pendidikan
nilai lainnya (Madyarini & Wijayanti, 2025; Parisu & Saputra, 2025; Widiastini et al., 2025).
Temuan tersebut memperlihatkan bahwa efektivitas VCT sebaiknya ditempatkan dalam
kerangka yang lebih luas, yaitu sebagai salah satu strategi yang mampu memfasilitasi proses
internalisasi nilai. Dengan kata lain, kekuatan utama VCT tidak terletak pada modelnya semata,
tetapi pada kemampuannya menciptakan pengalaman belajar yang memungkinkan peserta
didik membangun hubungan antara nilai dan tindakan secara lebih sadar.

Jika seluruh artikel dipandang sebagai satu kesatuan, setidaknya terdapat tiga pola
utama yang muncul secara konsisten. Pertama, pengembangan perilaku sosial cenderung terjadi
ketika siswa memperoleh kesempatan untuk merefleksikan nilai melalui pengalaman belajar
yang partisipatif. Kedua, dampak VCT tidak terbatas pada satu ranah perkembangan, melainkan
menjangkau aspek sosial, karakter, motivasi belajar, hingga kemampuan berpikir kritis. Ketiga,
keberhasilan implementasi model dipengaruhi oleh kualitas lingkungan pembelajaran,
termasuk media yang digunakan dan tingkat keterlibatan siswa selama proses berlangsung.
Pola-pola tersebut memberikan kontribusi baru terhadap kajian sebelumnya yang umumnya
membahas VCT pada konteks yang terpisah-pisah. Melalui sintesis terhadap berbagai
penelitian, kajian ini menunjukkan bahwa efektivitas VCT bukan hanya berkaitan dengan
penguatan perilaku sosial, tetapi juga dengan kemampuannya menghubungkan proses refleksi
nilai, pembentukan karakter, dan perkembangan kemampuan berpikir dalam satu pengalaman
belajar yang terintegrasi. Temuan ini sejalan dengan pandangan Anantama (2024) mengenai
pentingnya pendidikan nilai dalam membangun hubungan antara pemahaman dan tindakan,
serta diperkuat oleh penelitian Evcimik dan Oruc (2023) yang menegaskan bahwa pembelajaran
yang berorientasi pada penguatan nilai moral berperan dalam perkembangan karakter secara
berkelanjutan.
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KESIMPULAN

Keseluruhan sintesis terhadap artikel-artikel yang dianalisis mengarah pada pemahaman
bahwa efektivitas Value Clarification Technique (VCT) dalam pembelajaran sekolah dasar
tidak semata-mata terletak pada penyampaian nilai, melainkan pada kemampuannya
menciptakan ruang bagi peserta didik untuk membangun hubungan antara nilai yang dipelajari
dan tindakan yang mereka lakukan. Temuan ini menjawab tujuan penelitian, yaitu memperoleh
gambaran komprehensif mengenai efektivitas VCT terhadap sikap sosial siswa sekolah dasar
melalui integrasi berbagai hasil penelitian yang sebelumnya tersebar pada beragam konteks.
Pola yang muncul secara konsisten menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam proses
refleksi, pertimbangan pilihan, dan pemaknaan konsekuensi nilai berkaitan dengan
berkembangnya perilaku sosial yang lebih positif. Selain itu, sintesis ini memperlihatkan bahwa
dampak VCT tidak hanya berkaitan dengan aspek sosial, tetapi juga beririsan dengan
perkembangan karakter, tanggung jawab, motivasi belajar, serta kemampuan berpikir kritis,
sehingga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis klarifikasi nilai memiliki jangkauan
pengaruh yang lebih luas daripada yang sering dipahami dalam praktik pembelajaran sehari-
hari.

Pada saat yang sama, kajian ini menegaskan bahwa keberhasilan implementasi VCT
tidak dapat dilepaskan dari kualitas pengalaman belajar yang dibangun selama proses
pembelajaran berlangsung. Partisipasi aktif siswa, kesempatan untuk berdialog, serta dukungan
media pembelajaran yang sesuai muncul sebagai faktor yang memperkuat proses internalisasi
nilai dalam berbagai konteks penelitian. Implikasi dari temuan tersebut menunjukkan bahwa
VCT layak dipertimbangkan sebagai pendekatan pembelajaran yang mendukung
pengembangan karakter dan kemampuan sosial secara terpadu, khususnya pada lingkungan
pendidikan dasar yang menempatkan pembentukan perilaku sebagai bagian penting dari tujuan
pembelajaran. Ruang pengembangan penelitian tetap terbuka, terutama melalui pengujian
implementasi VCT pada jenjang pendidikan yang berbeda, integrasinya dengan media digital
yang lebih inovatif, maupun perbandingannya dengan pendekatan pendidikan berbasis nilai
lainnya, sehingga pemahaman mengenai strategi pembelajaran yang efektif dalam membentuk
perilaku sosial dapat terus berkembang secara lebih mendalam.
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